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Abstract 

 

Good morals is a crucial aspect that needs to be nurtured from an early age through 

various educational activities, including religious activities regularly conducted at school. 

This study aims to describe the role of the "Jum’at Taqwa" (Devout Friday) program in 

fostering students' noble character and to identify the faktors supporting and hindering its 

implementation at West Kelayan 2 National Standard State Elementary School 

Banjarmasin. The study employs a qualitative approach and field research methodology. 

Data were collected through observation, interviews, and documentation. The results 

indicate that the Jum'at Taqwa program plays a role in cultivating students' noble 

character through routine activities such as Quran recitation, congregational Duha (mid-

morning) prayers, the chanting of Maulid Sholawat (praises to the Prophet), and religious 

lectures. These activities instill habits of discipline and politeness in students, as well as 

respect for teachers and peers. Supporting faktors for the program's implementation 

include institutional support, teacher collaboration, and student enthusiasm. Conversely, 

hindering faktors include unfavorable weather conditions, noise from the surrounding 

environment, and the fact that some students lack orderliness during the activities. 
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Abstrak 

 

Akhlakul karimah merupakan aspek penting yang perlu dibina sejak dini melalui berbagai 

kegiatan pendidikan, termasuk kegiatan keagamaan yang dilaksanakan secara rutin di 

sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran kegiatan Jum’at Taqwa 

dalam membina akhlakul karimah peserta didik serta mengidentifikasi faktor pendukung 

dan penghambat pelaksanaannya di Sekolah Dasar Negeri Standar Nasional Kelayan 

Barat 2 Banjarmasin. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan Jum'at Taqwa berperan dalam membina 

akhlakul karimah peserta didik melalui kegiatan rutin, seperti mengaji, sholat duha 

berjamaah, pembacaan selawat maulid, dan ceramah agama. Kegiatan tersebut 

membiasakan peserta didik untuk bersikap disiplin, santun, serta menghormati guru dan 
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teman. Faktor pendukung pelaksanaan kegiatan meliputi dukungan pihak sekolah, kerja 

sama antarguru, dan antusiasme peserta didik. Adapun faktor penghambatnya meliputi 

kondisi cuaca yang kurang mendukung, kebisingan dari lingkungan sekitar sekolah, serta 

masih adanya peserta didik yang kurang tertib dalam mengikuti kegiatan. 

Kata Kunci: Akhlakul Karimah, Jum’at Taqwa, Membina 

  

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan upaya sadar dan sistematis dalam membangun ruang serta 

proses belajar di mana peserta didik secara aktif mengembangkan potensi mereka. 

Tujuannya untuk membentuk individu yang mandiri, cerdas, berkarakter mulia, taat 

beragama serta memiliki keterampilan yang bermanfaat bagi diri sendiri maupun 

lingkungan social.(Abd Rahman dkk., 2022) Adapun tujuan utama dari Pendidikan 

nasional kita adalah mencetak generasi yang tidak hanya cerdas dan kreatif, tetapi juga 

mandiri, sehat bertanggung jawab serta demokratis.(Daria, 2022) Sejalan dengan undang-

undang Nomor 20 Tahun 2003 terkait Sistem Pendidikan Nasional yaitu: “Pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara”. (UU No. 20 Tahun 2003) Fokus pada pembinaan akhlak mulia yang tercantum 

dalam tujuan undang-undang tersebut sejalan dan beriringan dengan nilai-nilai yang 

diajarkan dalam Pendidikan Agama Islam.(Daria, 2022)  

Begitu pula dengan Pendidikan Agama Islam, yang mencakup pelajaran akhlak 

mulia dengan tujuan untuk membina peserta didik agar tumbuh menjadi manusia yang 

beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup 

etika, budi pekerti, atau moral sebagai perwujudan dari pendidikan Agama.(Hamim dkk., 

2022) Akhlakul karimah pada peserta didik tidak lepas dari pembiasaan yang 

dilakukannya dalam kehidupan sehari-sehari. Perbuatan yang dilakukan secara berulang 

dapat disebut sebagai suatu bentuk pembiasaan. Melalui proses tersebut, dapat tercipta 

keterbiasaan yang lambat laun melekat dalam diri dan kepribadian peserta didik yakni 

peserta didik akan menjadi seseorang yang memiliki akhlakul karimah (Salim dkk., 2024)  

Untuk mewujudkan hal tersebut, maka guru perlu memiliki kemampuan dalam 

menerapkan berbagai metode dan strategi dalam pembinaan akhlak peserta didik. 

Kegiatan Jum’at Taqwa dapat menjadi sarana pembinaan akhlak melalui penyampaian 

tausiah serta berbagai aktivitas keagamaan untuk menambah ilmu tentang pentingnya 

akhlak bagi peserta didik. (Khalilurrahman dkk., 2024) Jum’at Taqwa merupakan 

kegiatan rutin yang dilaksanakan di lingkungan sekolah yang bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran peserta didik serta membangun karakter yang 

baik. Kegiatan Jum’at Taqwa dilakukan dengan rangkaian kegiatan keagaam seperti 

membaca Al-Qurãn, ceramah agama, dan do’a bersama.(Putra dkk., 2025). 

Maka berdasarkan uraian latar belakang di atas dan observasi yang telah 

dilakukan pada Sekolah Dasar Negeri Standar Nasional Kelayan Barat 2 yang 

melaksanakan program kegiatan Jum’at Taqwa, terlihat bahwa aktivitas ini memberi efek 

menguntungkan pada perilaku dan sikap peserta didik. Melalui kegiatan Jum’at Taqwa 

secara rutin tampak adanya menunjukkan perubahan perilaku menuju hal yang lebih baik. 

Peserta didik dapat mengikuti kegiatan beribadah sholat sunnah tidak hanya sholat wajib 



Peran Kegiatan Jum’at Taqwa dalam Membina Akhlakul Karimah Pada Peserta Didik… 
 

256 
 

sehingga membuat peserta didik lebih disiplin dalam ibadah, lebih sopan dalam bertutur 

kata dan berperilaku, dan menunjukkan sikap rasa hormat yang lebih tinggi kepada guru 

dan teman sebaya. Bukan hanya itu, nilai- nilai akhlakul karimah seperti tanggung jawab, 

kejujuran serta kepedulian sosial dapat terbina melalui kebiasaan yang dilakukan dalam 

kegiatan Jum’at Taqwa secara konsisten. 

Meskipun secara teori pembinaan akhlakul karimah dapat dicapai melalui 

pembiasaan dan kegiatan keagamaan yang rutin, hasil observasi di Sekolah Dasar Negeri 

Standar Nasional Kelayan Barat 2 Banjarmasin menunjukkan bahwa pelaksanaan Jum’at 

Taqwa masih belum optimal karena keterbatasan waktu, kurangnya variasi kegiatan, dan 

belum meratanya pemahaman peserta didik terhadap tujuan kegiatan. Kondisi ini 

menandakan adanya kesenjangan antara teori dan praktik di lapangan. Selain itu, 

penelitian terdahulu umumnya berfokus pada jenjang SMP atau sekolah lain,sehingga 

belum ada kajian yang secara khusus meneliti peran Jum’at Taqwa dalam membina 

akhlakul karimah pada peserta didik sekolah dasar di lokasi tersebut. Kesenjangan 

empiris dan akademik inilah yang menjadi dasar perlunya penelitian ini dilakukan. 

Dengan melihat fenomena tersebut, penelitian ini menjadi penting dilakukan 

untuk menganalisis lebih mendalam dalam bentuk artikel dengan judul “Peran Kegiatan 

Jum’at Taqwa dalam Membina Akhlakul karimah Pada Peserta Didik di Sekolah Dasar 

Negeri Standar Nasional Kelayan Barat 2 Banjarmasin” baik dari segi pelaksanaan nilai- 

nilai yang dikembangkan, ataupun dampaknya terhadap pembinaan Akhlakul karimah 

peserta didik. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Istilah peran sering digunakan dalam berbagai aspek kehidupan dan umumnya 

berkaitan dengan posisi atau kedudukan seseorang dalam lingkungan social.(Andini & 

Lubis, 2023) Dalam konteks Pendidikan peran tidak hanya terbatas pada guru tetapi juga 

dapat mencakup kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di lingkungan sekolah. Tujuannya 

adalah memaksimalkan kemampuan peserta didik sehingga mereka berkembang menjadi 

pribadi yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berperilaku sesuai 

nilai-nilai akhlak mulia, serta memiliki kondisi fisik yang sehat. Pentingnya karakter 

religius terletak pada fungsinya sebagai fondasi moral yang kuat, sumber arah dan makna 

kehidupan, serta pedoman dalam membentuk sikap hidup yang bertanggung jawab dan 

bernilai.(Mulyawati dkk., 2025) Sekolah sebagai lembaga pendidikan berperan dalam 

memfasilitasi penanaman karakter religius serta pengembangan pengetahuan dan 

keterampilan peserta didik. Sarana dan prasarana serta program sekolah seharusnya 

terintegrasi dalam program pendidikan karakter religious.(Ida, 2021) Oleh karena itu, 

Kegiatan Jum’at Taqwa memiliki peran sebagai sarana pembinaan akhlakul karimah 

melalui pembiasaan nilai-nilai keagamaan secara rutin. 

Jum’at Taqwa adalah kegiatan yang rutin dilaksanakan di lingkungan sekolah, di 

dalamnya terdapat rangkaian kegiatan seperti membaca surah yasin, sholawat kamilah, 

dan tausiah. Kegiatan ini biasanya dilakukan setiap hari jum’at pagi, dimana seluruh 

peserta didik berkumpul untuk melakukan kegiatan yang telah diatur oleh 
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sekolah.(Khalilurrahman dkk., 2024) Kegiatan Jumat Taqwa berperan dalam 

memperdalam pemahaman peserta didik terhadap ajaran Islam serta nilai-nilai kebaikan. 

Melalui kegiatan ini, peserta didik diharapkan mampu memahami sekaligus 

mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.(Rizkyka dkk., 

2024)  Membina dan meningkatkan moral peserta didik di lingkungan sekolah tidak selalu 

berjalan lancar tanpa tantangan. Faktanya, terdapat banyak tantangan dalam upaya 

pembinaan akhlakul karimah pada peserta didik.  

Dalam proses pembinaan akhlakul karimah tersebut faktor-faktor yang 

mendukung maupun menghambat yang sangat memengaruhi pelaksanaanya, diantaranya 

faktor pendukung yaitu: kerja sama antar guru (Aina & Inayati, 2023), Sarana dan 

prasarana sekolah (Azizah dkk., 2023). Sedangkan faktor penghambatnya yaitu: 

Kurangnya kerjasama antara sekolah dan orangtua (Azizah dkk., 2023), Faktor 

cuaca(Rupiah & Nuruddaroini, 2022) Menurut Langeveld, pembinaan dapat dipahami 

sebagai segala bentuk usaha, pengaruh, perlindungan, serta bantuan yang diberikan 

kepada anak yang diarahkan pada pencapaian kedewasaan. Dengan kata lain, pembinaan 

bertujuan membantu anak agar memiliki kecakapan dalam menjalankan tugas-tugas 

kehidupannya secara mandiri.(Fadliyani dkk., 2021) Dalam penelitian ini, membina 

dimaknai sebagai proses yang dilakukan melalui kegiatan Jum’at Taqwa dalam 

membimbing dan mengarahkan peserta didik agar memiliki Akhlakul karimah. 

Kata akhlak berasal dari bahasa Arab “akhlaq”, yang merupakan bentuk jamak 

dari kata “khuluqun” yang secara linguistik bermakna budi pekerti, perangai, tingkah 

laku, atau tabiat. Istilah “akhlaq” juga berkaitan dengan kata “khalaqa” atau “khalqun” 

yang berarti kejadian atau ciptaan, serta memiliki hubungan erat dengan kata “Khaliq” 

yang bermakna pencipta, “al-Khaliq” sebagai Sang Pencipta, dan “makhluq” sebagai 

sesuatu yang diciptakan.(Dacholfany & Hasanah, 2021) Akhlakul karimah merupakan 

istilah dalam bahasa Arab yang merujuk pada etika atau moral yang mulia dan terpuji. 

Dalam perspektif Islam, akhlakul karimah mencakup seluruh perilaku yang 

mencerminkan nilai-nilai luhur ajaran Islam sebagaimana yang termuat dalam Al-Qurãn   

dan Sunnah Nabi Muhammad SAW.(Muhyidin, 2024) 

Dalam dunia pendidikan, metode memiliki peranan yang sangat penting, terutama 

dalam upaya meningkatkan akhlakul karimah peserta didik melalui program penguatan 

karakter religius. Melalui penggunaan metode yang tepat, proses pembinaan nilai-nilai 

moral dan keagamaan dapat berjalan secara efektif.(Aina & Inayati, 2023) Oleh karena 

itu, dalam pembinaan akhlakul karimah pada peserta didik terdapat beberapa metode 

yang dapat diterapkan, antara lain: 

Metode ceramah, yaitu dengan menyampaikan materi secara lisan kepada peserta 

didik.(Rohayah dkk., 2024) Selain itu ada juga penggunaan metode pembiasaan, melalui 

pembiasaan, perilaku yang baik dapat tumbuh dan berkembang secara bertahap. 
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Kebiasaan-kebiasaan positif yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari akan 

melahirkan rutinitas yang baik serta selaras dengan ajaran Islam. (Nashihin & Zaini, 

2023) Kemudian penggunaan metode keteladanan, Pembinaan akhlak juga memerlukan 

pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus, karena jiwa manusia menerima 

kebaikan melalui proses yang bertahap. Oleh sebab itu, pendidikan akan lebih berhasil 

apabila disertai dengan pemberian contoh keteladanan yang baik, nyata, dan 

berkesinambungan.(Aina & Inayati, 2023) Adapula pemggunaan metode nasihat. Dalam 

pendidikan, metode nasihat sangat bermanfaat bagi anak karena dapat membantu 

menjelaskan berbagai hakikat dan nilai kehidupan kepadanya, nasihat dapat dipahami 

sebagai pemberian pengertian kepada seseorang yang disampaikan secara lemah lembut 

sehingga membawa kebaikan bagi orang yang menerima nasihat tersebut(Sya’roni, 2022) 

Serta penggunaan metode hukuman, Dalam pelaksanaan pendidikan, hukuman 

merupakan salah satu alat pendidikan yang penting, di samping pembiasaan, perintah, 

larangan, dan anjuran.(Nashihin & Zaini, 2023) 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) yaitu 

pengumpulan data yang dilakukan secara langsung ke lapangan dengan menggunakan 

teknik pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi.(Biak, 2020) 

Dengan pendekatan kualitatif yang diterapkan untuk menelusuri dan memahami 

fenomena sosial secara mendalam dan menyeluruh dengan mengacu pada pandangan atau 

pengalaman subjek yang diteliti. (Sugiyono, 2016)  

Penelitian kualitatif dilakukan melalui serangkaian langkah penting, mulai dari 

menyusun pertanyaan serta prosedur penelitian, mengumpulkan data secara langsung dari 

partisipan, menganalisis data secara induktif mulai dari tema khusus menuju tema yang 

lebih umum, hingga menarik makna dari data tersebut.(Kusumastuti & Khoiron, 2019) 

Maka peneliti turun langsung ke lapangan untuk mengikuti kegiatan Jum’at 

Taqwa agar dapat mencari tahu bagaimana proses kegiatan Jum’at Taqwa dapat berperan 

dalam membina Akhlakul karimah pada peserta didik di Sekolah Dasar Negeri Standar 

Nasional Kelayan Barat 2 Banjarmasin. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

1. Peran Kegiatan Jumat Taqwa dalam Membina Akhlakul Karimah pada 

Peserta Didik di Sekolah Dasar Negeri Standar Nasional Kelayan Barat 2 

Banjarmasin 

Kegiatan Jum’at Taqwa merupakan kegiatan keagamaan yang rutin 

dilaksanakan setiap hari Jum’at sebagai upaya membina akhlakul karimah 

peserta didik. Kegiatan tersebut meliputi tadarus Al-Qurãn, Sholat duha 



Peran Kegiatan Jum’at Taqwa dalam Membina Akhlakul Karimah Pada Peserta Didik… 
 

259 
 

berjamaah, pembacaan sholawat maulid, dan ceramah keagamaan. Hal ini 

sebagaimana disampaikan oleh guru Pendidikan Agama Islam, bapak 

Syahruji, S.Pd.I bahwa: 

“Minggu pertama tadarus Al-Qurãn, minggu kedua sholat dhuha 

berjamaah, minggu ketiga membaca sholawat maulid, dan minggu 

keemppat ceramah singkat keagamaan.” 

Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik mengikuti seluruh 

rangkain kegiatan secara tertib. Guru tidak hanya menyampaikan materi 

keagamaan, tetapi juga membimbing peserta didik melalui pembiasaan 

membaca do’a, Asmaul husna, surah-surah pendek, serta praktik sholat dhuha 

berjamaah. 

Berdasarkan hasil wawancara, metode yang digunakan dalam 

kegiatan Jum’at Taqwa meliputi metode ceramah, pembiasaan, keteladanan, 

nasihat, dan hukuman. Sebagaimana disampaikan oleh Bapak Syahruji, 

S.Pd.I: 

“Ada penggunaan metode dalam kegiatan Jum’at Taqwa ini seperti 

ceramah, keteladanan, pembiasaan, nasihat dan hukuman.” 

Hasil wawancara dan observasi juga menunjukkan adanya perubahan 

perilaku peserta didik setelah mengikuti kegiatan Jum’at Taqwa. Perubahan 

tersebut tampak pada meningkatnya kebiasaaan beribadah, kedisiplinan, serta 

sikap sopan santun kepada guru dan teman. Hal ini diperkuat oleh pernyataan 

oleh Ibu Rabi’ah, S.Pd: 

“Ada perubahan pada peserta didik, misalnya peserta didik kelas satu 

yang awalnya belum mampu membaca surah pendek menjadi lebih 

mampu karena terbiasa mengikuti kegiatan Jum'at Taqwa. Begitu pula 

dalam praktik sholat, mereka mulai memahami gerakannya." 

Temuan tersebut juga didukung oleh pernyataan salah satu peserta 

didik, Nayla Nur Rayya: 

"Setelah mengikuti kegiatan Jum'at Taqwa saya merasa lebih tenang, 

lebih sabar, dan berusaha bersikap sopan santun kepada guru maupun 

teman-teman." 

Berdasarkan hasil penyajian data yang diperoleh melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, dapat dipahami bahwa kegiatan Jum’at Taqwa 

di Sekolah Dasar Negeri Standar Nasional Kelayan Barat 2 Banjarmasin 

memiliki peran yang penting dalam membina akhlakul karimah peserta didik. 

Peran tersebut terlihat dari keterlibatan aktif guru dalam 

mengarahkan, membimbing, dan menertibkan peserta didik selama 

pelaksanaan kegiatan, serta adanya pembiasaan nilai-nilai keagamaan yang 

dilakukan secara rutin dan berkelanjutan. Melalui kegiatan seperti tadarus Al-

Qurãn, sholat sunnah Dhuha berjamaah, pembacaan sholawat, ceramah 

keagamaan, serta pembiasaan do’a dan Asmaul Husna, kegiatan Jum’at 

Taqwa berfungsi sebagai sarana pembentukan karakter religius peserta didik 

di lingkungan sekolah. 

Selain itu, peran kegiatan Jum’at Taqwa juga diperkuat melalui 

penerapan berbagai metode pembinaan seperti metode ceramah, pembiasaan, 

keteladanan, praktik, dan hukuman yang diterapkan oleh guru Pendidikan 
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Agama Islam dalam setiap pelaksanaan kegiatan. Metode-metode tersebut 

mendukung proses internalisasi nilai-nilai akhlakul karimah secara langsung 

kepada peserta didik. 

Dengan demikian, kegiatan Jum’at Taqwa tidak hanya berperan 

sebagai kegiatan keagamaan rutin, tetapi juga sebagai sarana pembinaan 

akhlakul karimah yang membentuk kedisiplinan, kebiasaan beribadah, serta 

sikap sopan santun peserta didik di lingkungan sekolah. Hasil penyajian data 

ini selanjutnya menjadi dasar untuk analisis lebih lanjut dalam menjawab 

fokus penelitian. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Jum’at Taqwa di 

Sekolah Dasar Negeri Standar Nasional Kelayan Barat 2 Banjarmasin 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti, 

pelaksanaan kegiatan Jum’at Taqwa di Sekolah Dasar Negeri Standar 

Nasional Kelayan Barat 2 Banjarmasin didukung oleh beberapa faktor yang 

membantu kelancaran kegiatan. Selain itu, terdapat pula beberapa faktor 

penghambat yang menjadi kendala dalam pelaksanaan kegiatan Jum’at 

Taqwa. 

Salah satu faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan Jum’at 

Taqwa adalah didukung oleh kerja sama seluruh warga sekolah, keterlibatan 

guru, serta ketersediaan sarana dan prasarana. Guru tidak hanya mengawasi, 

tetapi juga membimbing dan menertibkan peserta didik selama kegiatan 

berlangsung. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Bapak Syahruji, 

S.Pd.I: 

“Guru-guru lain membantu dalam pengawasan dan menertibkan 

peserta didik selama kegiatan berlangsung.” 

Hal tersebut juga diperkuat oleh pernyataan Kepala Sekolah, Ibu 

Lisna Qadarsih, S.Pd., M.Pd., yang menyatakan: 

“Pihak Sekolah memberikan dukungan penuh terhadap pelaksanaan 

program Jum’at Taqwa dengan melibatkan seluruh warga sekolah 

serta menyediakan sarana dan prasarana pendukung kegiatan.” 

Di sisi lain, penelitian juga menemukan beberapa faktor penghambat, 

yaitu kondisi cuaca, gangguang suara dari lingkungan sekitar sekolah, serta 

kurangnya kerjasama sebagian orang tua dalam mempersiapkan 

perlengkapan ibadah peserta didik. Bapak Syahruji, S.Pd.I, mengungkapkan: 

“Terkadang suara dari sekolah sebelah dan area Satpol PP terdengan 

lebih nyaring sehingga mengganggu pelaksanaan kegiatan.” 

Selain itu, Ibu Rabi’ah, S.Pd., menjelaskan: 

“Masih ada peserta didik yang tidak membawa perlengkapan sholat, 

juz amma, dan buku catatan meskipun sudah diingatkan melalui grup 

WhatsApp.” 

Meskipun terdapat beberapa hambatan, kegiatan Jum'at Taqwa tetap 

dapat dilaksanakan secara rutin melalui kerja sama antara guru, peserta didik, 

dan pihak sekolah sebagai upaya membina akhlakul karimah peserta didik. 

B. Pembahasan 
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1. Peran Kegiatan Jumat Taqwa dalam Membina Akhlakul Karimah pada 

Peserta Didik di Sekolah Dasar Negeri Standar Nasional Kelayan Barat 2 

Banjarmasin 

Pelaksanaan kegiatan Jum’at Taqwa di Sekolah Dasar Negeri Standar 

Nasional Kelayan Barat 2 Banjarmasin yang dilakukan secara rutin setiap hari 

Jum’at dengan rangkaian kegiatan yang berbeda setiap minggunya, yaitu 

tadarus Al-Qurãn, sholat dhuha berjamaah, pembacaan sholawat maulid, dan 

ceramah keagamaan, menunjukkan adanya upaya sistematis sekolah dalam 

membina akhlakul karimah peserta didik melalui pembiasaan kegiatan 

keagamaan. 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Syamsul Kurniawan yang 

menyatakan bahwa kegiatan pembinaan di sekolah merupakan salah satu 

sarana Pendidikan karakter yang dilakukan secara terarah dan berkelanjutan 

mampu membina perilaku peserta didik menjadi lebih baik(M.S.I, 2017) 

Pembinaan akhlak tidak hanya dilakukan melalui penyampaian 

materi, tetapi juga melalui praktik langsung, seperti membaca do’a, Asmaul 

husna, surah-surah pendek, serta pelaksanaan sholat dhuha berjamaah. Guru 

Pendidikan Agama Islam dan wali kelas berperan aktif sebagai pembimbing 

sekaligus teladan dengan mendampingi, mengarahkan, dan memberikan 

teguran kepada peserta didik selama kegiatan berlangsung. 

Metode pembinaan yang diterapkan meliputi metode ceramah, 

pembiasaan, keteladanan, nasihat, dan hukuman. Ceramah digunakan untuk 

menyampaikan materi akhlak. Menurut Aulia Ayu Rohayah, metode ceramah 

merupakan metode pembelajaran yang dilakukan melalui penyampaian 

materi secara lisan kepada peserta didik sehingga guru dituntut mampu 

menyampaikan materi secara menarik agar peserta didik tetap aktif dan tidak 

mudah bosan.(Rohayah dkk., 2024) 

 Sedangkan pembiasaan dilakukan melalui aktivitas keagamaan yang 

dilaksanakan secara rutin. Menurut Nashihin dan Zaini, metode pembiasaan 

memiliki peran penting dalam membentuk akhlakul karimah peserta didik 

karena melalui pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus, peserta 

didik akan terbiasa melakukan perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-

hari.(Nashihin & Zaini, 2023) 

Keteladanan tampak dari keterlibatan guru dalam setiap kegiatan, 

Menurut Aina dan Inayati, pembinaan akhlakul karimah akan lebih efektif 

apabila dilakukan melalui keteladanan yang baik dan dilakukan secara 

berkelanjutan sehingga peserta didik dapat mencontoh perilaku tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari. Melalui metode keteladanan tersebut, peserta 

didik tidak hanya menerima penjelasan secara teori, tetapi juga melihat secara 

langsung contoh perilaku yang baik dari guru di lingkungan sekolah.(Aina & 

Inayati, 2023) 

Sementara nasihat dan teguran diberikan untuk membimbing peserta 

didik agar berperilaku sesuai dengan nilai-nilai akhlakul karimah. Menurut 

Sya’roni, metode nasihat merupakan cara memberikan arahan dan pengertian 

kepada peserta didik secara lemah lembut agar peserta didik memahami dan 

menerapkan perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari.(Sya’roni, 2022) 
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Temuan penelitian menunjukkan adanya perubahan positif pada 

peserta didik, seperti meningkatnya kedisiplinan, sopan santun, tanggung 

jawab, sikap menghormati guru dan teman, serta kebiasaan beribadah setelah 

mengikuti kegiatan Jum’at Taqwa. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pembiasaan kegiatan keagamaan 

yang dilakukan secara berulang mampu menanamkan perilaku religius pada 

peserta didik. Melalui keterlibatan langsung dalam berbagai kegiatan 

keagamaan, peserta didik tidak hanya memahami nilai-nilai akhlakul karimah 

secara teoritis, tetapi juga membiasakannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Rizkyka dkk., kegiatan keagamaan seperti Jum’at Taqwa 

berperan dalam membantu peserta didik memahami ajaran Islam serta 

menanamkan nilai-nilai kebaikan yang dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari(Rizkyka dkk., 2024) 

Dengan demikian, kegiatan Jum’at Taqwa tidak hanya menjadi 

program keagamaan rutin di sekolah, tetapi juga berperan sebagai sarana 

pembinaan akhlakul karimah melalui pembiasaan yang dilakukan secara 

berkelanjutan dengan dukungan berbagai metode pembinaan. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Jum’at Taqwa di 

Sekolah Dasar Negeri Standar Nasional Kelayan Barat 2 Banjarmasin 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan Jum’at 

Taqwa di Sekolah Dasar Negeri Standar Nasional Kelayan Barat 2 

Banjarmasin didukung oleh beberapa faktor. Dukungan penuh dari pihak 

sekolah, keterlibatan guru Pendidikan Agama Islam, wali kelas, serta guru 

lainnya menjadi faktor utama yang mendukung kelancaran kegiatan. Selain 

itu antusiasme peserta didik dalam mengikuti rangkaian kegiatan, seperti 

tadarus Al-Qurãn, sholat dhuha berjamaah, pembacaan sholawat, dan 

ceramah keagamaan, turut menunjang keberhasilan pelaksanaan program. 

Ketersediaan sarana dan prasarana, seperti pengeras suara, lapangan sekolah, 

dan perlengkapan ibadah yang dibawa peserta didik, juga mendukung 

kegiatan berjalan dengan tertib.  

Di sisi lain, pelaksanaan kegiatan Jum’at Taqwa masih menghadapi 

beberapa hambatan. Hambatan tersebut meliputi masih adanya peserta didik 

yang kurang disiplin, seperti berbicara atau bercanda saat kegiatan 

berlangsung sehingga memerlukan teguran dari guru. Faktor cuaca juga 

memengaruhi pelaksanaan karena sebagian besar dilaksanakan di lapangan 

terbuka. Selain itu, gangguan suara dari lingkungan sekitar sekolah, seperti 

kegiatan di sekolah sebelah dan area kantor Satpol PP, terkadang mengurangi 

kejelasan penyampaian oleh guru. 

Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan pelaksanaan kegiatan 

Jum’at Taqwa tidak hanya ditentukan oleh rancangan program sekolah, tetapi 

juga dipengaruhi oleh dukungan seluruh warga sekolah, ketersediaan sarana 

dan prasarana, serta kerja sama orang tua. Sebaliknya, hambatan yang berasal 

dari faktor lingkungan maupun kurangnya kesiapan peserta didik perlu 

menjadi bahan evaluasi agar pelaksanaan kegiatan dapat berlangsung efektif. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan Jum’at Taqwa 

berperan dalam membina Akhlakul Karimah peserta didik di Sekolah Dasar Negeri 

Standar Nasional Kelayan Barat 2 Banjarmasin melalui pembiasaan kegiatan keagamaan 

yang dilaksanakan secara rutin. Pembinaan tersebut dilakukan dengan menerapkan 

metode ceramah, pembiasaan, keteladanan, nasihat, dan hukuman. Program ini 

mendorong peserta didik untuk bersikap disiplin, santun, bertanggung jawab, serta 

membiasakan perilaku religius dalam kehidupan sehari-hari. Pelaksanaan kegiatan 

Jum’at Taqwa didukung oleh beberapa faktor, yaitu dukungan dari pihak sekolah, 

keterlibatan guru, antusiame peserta didik, serta tersedianya sarana dan prasarana yang 

memadai. Di sisi lain, pelaksanaanya masih menghadapi beberapa hambatan, antara lain 

kondisi cuaca, kebisingan dari lingkungan sekitar sekolah, kurangnya kerja sama orang 

tua, serta masih adanya peserta didik yang kurang tertib selama kegiatan berlangsung. 

Meskipun demikian, hambatan tersebut tidak mengurangi pelaksanaan kegiatan Jum’at 

Taqwa sebagai salah satu program sekolah dalam membina akhlakul karimah peserta 

didik. 
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